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Abstract

This survey-study aims to provide an overview of the interest in higher education among high school students in Akuntansi
Bisnis Digital programs, in East Kalimantan, and to map the needs of industrial world needs related to graduates with digital
business accounting skills in East Kalimantan. The data for this study were obtained through the distribution of
questionnaires to high school students for the study interest survey and to industrial companies for the industry needs survey.
The samples taken for this survey were high school students in East Kalimantan and companies in the East Kalimantan
region. The data were then processed simply to interpret the results. The survey results showed that respondents with interest
in studying had the intention to continue their studies to a higher education, and specifically, 56% of respondents were
interested in continuing their studies to Akuntansi Bisnis Digital study program. Furthermore, the survey results for industry
needs stated that 97% of industries require workers with digital business accounting knowledge, where these workers
understand accounting and business as well as related technologies, where these skills can be obtained from graduates of the
digital business accounting study program.

Keywords: Study Interests, Industry Needs, Digital Business Accounting, Accounting Learning, Study Program.
Abstrak

Penelitian dalam bentuk survei ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran minat studi lanjut para siswa/siswi
menengah tingkat atas pada program studi yang menawarkan pembelajaran akuntansi bisnis digital di wilayah Kalimantan
Timur, dan untuk memetakan kebutuhan industri terkait lulusan yang memiliki kemampuan dalam akuntansi bisnis digital di
Kalimantan Timur. Data pada penelitian ini didapatkan melalui distribusi kuisioner terhadap responden siswa/siswi sekolah
menengath tingkat atas untuk survei minat studi, dan responden perusahaan dunia industri untuk survei kebutuhan industri.
Sampel yang diambil untuk survei ini merupakan siswa/siswi sekolah menengah atas di wilayah Kalimantan Timur, dan
perusahaan di Wilayah Kalimantan Timur. Data isian responden kemudian diolah secara sederhana untuk diinterpretasikan
hasilnya. Hasil survei menunjukkan para responden minat studi memiliki intensi untuk melanjutkan studi ke jenjang yang
lebih tinggi, dan secara spesifik, 56% responden berminat untuk melanjutkan studi pada program studi akuntansi bisnis
digital. Selanjutnya hasil survei untuk kebutuhan indsutri menyatakan bahwa 97% industri memerlukan tenaga kerja yang
memiliki pengetahuan akuntansi bisnis digital dimana tenaga kerja tersebut memahami akuntansi dan bisnis serta teknologi
terkait dimana kemampuan tersebut bisa didapatkan dari lulusan program studi akuntansi bisnis digital.

Kata kunci: Minat Studi, Kebutuhan Industri, Akuntansi Bisnis Digital, Pembelajaran Akuntansi, Program Studi.
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implementasi digital di semua sektor maka akan ada
peningkatan lapangan kerja yang cukup signifikan,
utamanya adalah pekerjaan dengan pengetahuan

1. Pendahuluan

Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker) dalam

rencana tenaga kerja nasional 2025-2029 menyebutkan
bahwa saat ini, pada era digitalisasi, dibutuhkan
sumber daya manusia (SDM) vyang memiliki
kemampuan beradaptasi dengan teknologi, terutama
semenjak Covid-19, digitalisasi merupakan salah satu
penggerak perekonomian [1]. Pandemi beberapa tahun
yang lalu juga membuat perusahaan harus mengubah
strategi agar tetap bertahan [2]. Hal ini sejalan dengan
Visi Indonesia Digital 2045, dimana pewujudan visi ini
dengan menekankan pada aspek Pemerintahan digital
yang modern dan responsif, Ekonomi digital untuk
menciptakan ekonomi inovatif berbasis teknologi
digital, serta Masyarakat digital yang berdaya dan
berbudaya  [3]. Berdasarkan  visi  tersebut,
diproyeksikan bahwa  dengan dilakukannya

pemanfaatan teknologi di semua sektor pada tahun
2045, yang diperkirakan sekitar 1,2-1,3 kali lebih
banyak dari sebelum dicanangkan Indonesia Digital
2045 [3]. Lebih lanjut, disebutkan bahwa lapangan
pekerjaan yang semula berkisar 137 juta akan
meningkat menjadi 170 hingga 182 juta.

Perkembangan teknologi digital telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk
dalam bidang akuntansi dan bisnis [4] [5], dimana saat
ini pada dunia akuntansi dan bisnis telah banyak yang
dibantu oleh teknologi untuk analisis, menggunakan
blockchain dan artificial intelligence untuk menulis
data, dan cryptocurrency untuk bertransaksi [6], serta
adanya beberapa pekerjaan yang untuk kedepannya
diperkirakan akan digantikan oleh seperangkat alat
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teknologi [7]. Di era Industri 4.0 dan menuju
masyarakat 5.0, dibutuhkan tenaga kerja yang tidak
hanya menguasai prinsip-prinsip dasar akuntansi dan
bisnis, tetapi juga mampu mengintegrasikan teknologi
digital dalam proses bisnis [8] [9]. Sumber daya
manusia yang siap mengikuti perubahan akan
membuat perusahaan dapat bertahan [10]. Hal ini
mencakup penguasaan perangkat lunak akuntansi,
analisis data, dan pemahaman terhadap sistem
informasi bisnis yang berbasis digital. Para profesional
yang terampil dalam teknologi digital akan memiliki
keunggulan yang signifikan di pasar kerja yang
semakin kompetitif.

Saat ini, terdapat ketimpangan dan ketidakcocokan
antara keterampilan lulusan yang memiliki kompetensi
spesifik dengan kebutuhan tenaga kerja dari dunia
industri [11]. Berdasarkan paparan dari Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl), di Indonesia terdapat kesenjangan
signifikan antara jumlah akuntan yang terampil dalam
mengadopsi teknologi dan kebutuhan industri. Sampai
pada tahun 2022, hanya sekitar 53.000 akuntan yang
tersedia, sementara kebutuhan diperkirakan mencapai
452.000 orang [12]. Hal ini menunjukkan adanya
peluang besar bagi lulusan yang menguasai
keterampilan digital dalam bidang akuntansi dan juga
bisnis. Perusahaan kini mencari profesional yang tidak
hanya memahami ilmu akuntansi konvensional, tetapi
juga memiliki kemampuan dalam teknologi digital.
Keterampilan seperti penggunaan perangkat lunak
akuntansi  berbasis cloud, analisis data, dan
pemahaman tentang financial technology menjadi nilai
tambah yang signifikan. Penelitian yang dilakukan
oleh Suarta, dkk tahun 2022 [13] juga menunjukkan
bahwa saat ini lapangan pekerjaan di bidang akuntansi
dan bisnis memerlukan skill dan pengetahuan tentang
perangkat lunak dan teknologi terkini. Laporan dari
SMERU research institute juga menyatakan bahwa
kandidat para pencari kerja yang ditolak oleh
perusahaan disebabkan oleh kurangnya kualitas
pengetahuan tentang Information, Communication, and
Technology (ICT) [14].

Kalimantan Timur (Kaltim) memiliki posisi strategis
sebagai wilayah penyangga Ibu Kota Negara (IKN)
Nusantara yang baru. Pemindahan IKN ke Kaltim
diperkirakan akan menjadikan salah satu langkah
pemerataan perekonomian, dan pusat pertumbuhan
ekonomi baru di luar Jawa [15] [16]. Hal ini membuka
peluang besar bagi masyarakat lokal untuk
berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi dan
industri yang berkembang pesat. Namun, untuk
memanfaatkan peluang  tersebut, diperlukan
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
lokal agar dapat bersaing dengan tenaga kerja dari luar
daerah. Peningkatan kualitas SDM ini menjadi faktor
kunci dalam menciptakan tenaga kerja yang siap
menghadapi tantangan global, terutama di sektor bisnis
digital. Dalam Visi Indonesia Digital 2045 juga
dinyatakan bahwa di wilayah Kalimantan, masih ada
kesenjangan literasi digital dimana sumber daya
manusianya masih belum memanfaatkan digitalisasi
secara umum dengan skor Indeks Masyarakat Digital

Indonesia sebesar 45,06 [3].

Untuk mengatasi hal tersebut, pendidikan formal dapat
menjadi salah satu pilar terdepan dalam meningkatkan
kualitas masyarakat digital, utamanya dalam sektor
akuntansi dan bisnis. Hal ini bisa dikuasai apabila
pendidikan  formal juga menyediakan sarana
pembelajaran yang spesifik memberikan materi dan
pembelajaran terkait akuntansi, bisnis, dan teknologi
terkait. Pendidikan formal, dalam hal ini Pendidikan
tinggi, diharapkan dapat menjadi jembatan untuk
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dan
memenuhi  kebutuhan industri atas lulusan yang
memahami akuntansi dan bisnis serta terampil dalam
teknologi digital [17] [18]. Sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pakpahan & Nikmah
bahwa pemahaman digital pada mahasiswa secara
signifikan juga mempengaruhi kesiapan kerja di dunia
industri [19].

Salah satu terobosan dari sisi Pendidikan untuk
menjawab tantangan digitalisasi dan memenuhi
kebutuhan tenaga kerja adalah membuka program studi
sarjana terapan Akuntansi Bisnis Digital. Hal ini telah
dilakukan oleh beberapa perguruan tinggi di Indonesia
dengan tujuan untuk menghasilkan Ilulusan yang
memahami akuntansi, bisnis, serta kemampuan digital
terkait. Program Studi Akuntansi Bisnis Digital baru
diselenggarakan di beberapa kampus di Indonesia,
diantaranya adalah Politeknik Negeri Bali, Politeknik
Negeri Lampung, Politeknik Batu, Institut Bisnis dan
Informatika Kesatuan, Politeknik Pertanian Negeri
Pangkajene Kepulauan, dan Politeknik Siti Nadhira
[20], sedangkan di Kalimantan Timur sendiri belum
ada perguruan tinggi yang menawarkan program studi
sarjana terapan akuntansi bisnis digital. Penelitian
dalam bentuk survei ini dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan gambaran minat studi lanjut para
siswa/siswi menengah tingkat atas pada program studi
yang menawarkan pembelajaran akuntansi bisnis
digital di wilayah Kalimantan Timur, dan survei
kebutuhan industri terkait lulusan yang memiliki
kemampuan dalam akuntansi bisnis digital di
Kalimantan Timur.

2. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini termasuk dalam
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif menurut [21]
dan [22] merupakan penelitian yang mendeskripsikan
atau menggambarkan data atas bidang atau situasi
tertentu, serta tidak melakukan uji hipotesis. Penelitian
ini dilakukan menggunakan data primer untuk
mendapatkan data-data, dimana data yang diolah
didapatkan dari distribusi kuisioner kepada para
responden melalui bantuan formulir daring.

Pada survei minat studi, populasi penelitian ini
mencakup siswa siswi menengah tingkat atas yang ada
di Kalimantan Timur. Kemudian untuk populasi
kebutuhan industri, populasi yang digunakan adalah
perusahaan yang memiliki kantor di Kalimantan
Timur. Sampel untuk penelitian ini diambil dengan
metode accidental sampling, dimana peneliti dapat
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mengambil data dari responden sesuai kriteria yang
mudah ditemui.

Adapun  kuisioner yang digunakan mengadopsi
kuisioner dari penelitian sebelumnya, yaitu penelitian
serupa [23]. Tabel 1 menyajikan kuisoner minat studi
yang di distribusikan kepada responden siswa/siswi,
serta Tabel 2 menyajikan kuisioner kebutuhan industri
yang di distribusikan kepada industri. Selanjutnya Item
Kuisioner Minat Studi ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Item Kuisioner Minat Studi

Jawaban yang

No. Item Pertanyaan disediakan

1.  Setelah Anda lulus jenjang Ya
sekolahSMA/SMK/MA, Tidak
apakah Anda berencana untuk
melanjutkan ke Jenjang
Perkuliahan?

2. Kota mana yang menjadi tujuan  Balikpapan
Anda melanjutkan  pendidikan ~ Samarinda
ke jenjang perguruan tinggi? Surabaya

Yogyakarta
Jakarta
Lainnya

3. Apakah Anda tertarik untuk Ya

melanjutkan studi di jenjang D4  Tidak

(Sarjana Terapan)?

4. Anda tertarik melanjutkan Studi  Akuntansi, Bisnis,

di kelompok bidang studi apa? Manajemen
Teknik
Sosial Politik
Seni dan Sastra
Lainnya

5.  Diantara Program Studi terkait Akuntansi Bisnis

Akuntansi dibawah ini, Digital

manakah yang paling Anda Akuntansi Sektor

minati? Publik
Manajemen
Pemasaran

Internasional
Akuntansi Lembaga
Keuangan Syariah
Lainnya

Tabel 2. Item Kuisioner Kebutuhan Industri

Jawaban yang

No. Item Pertanyaan Disediakan
1. Apakah di Perusahaan Bapak/lbu Ya
membutuhkan tenaga kerja dengan  Tidak
latar belakang Akuntansi?
2. Apakah menurut Bapak/lbu, lulusan  Ya
Sarjana  Terapan (D4) dengan Tidak
kompetensi akuntansi bisnis digital
(accounting, data mining, e-
commerce, manajemen strategic,
dlIl) memiliki nilai lebih jika bekerja
di perusahaan Bapak/lbu?
3. Faktor yang paling berperan dalam IPK
seleksi penerimaan tenaga kerja di  Asal  Perguruan
bidang akuntansi dan/atau  Tinggi
keuangan? Pengalaman
Kerja
Kompetensi
Spesifik yang
Dimiliki
Lainnya

3. Hasil dan Pembahasan

Responden dalam penelitian ini berjumlah 107 untuk
survei minat studi, dan 37 untuk survei kebutuhan
industri. Deskripsi singkat responden dalam penelitian
ini dapat terlihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Responden Survei Minat Studi

Kabupaten/Kota Jumlah Responden
Balikpapan 60
Samarinda 20
Penajam Paser Utara 11
Tenggarong 9
Lainnya 7
Jumlah 107

Tabel 4. Responden Survei Kebutuhan Industri

Jenis Industri Jumlah Responden

Dagang 3
Jasa 30
Manufaktur 4
Jumlah 37

Responden dalam survei minat studi diisi oleh
siswa/siswi sekolah menengah Tingkat atas yang
bersekolah di Balikpapan sejumlah 60 responden,
Samarinda 20 responden, Penajam Paser Utatra 11
responden, Tenggarong 9 responden, dan lainnya 7
responden. Selanjutnya responden dalam survei
kebutuhan industri diisi oleh industri yang bergerak di
bidang dagang 3 responden, jasa 30 responden, dan
manufaktur 4 responden.

Pada item pertama dalam kuisioner, para responden
diberikan pertanyaan apakah responden memiliki
rencana untuk melanjutkan studi ke jenjang
selanjutnya. Gambar 1 menunjukkan rencana studi
para responden. Dari hasil kuisioner menunjukkan

bahwa 10.28% responden, atau sebanyak 11
responden, tidak berencana untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang selanjutnya. Sedangkan

sebanyak 89.72% responden, atau 96 responden,
memiliki rencana untuk meneruskan studi ke jenjang
selanjutnya. Badan Pusat Statistik (BPS) Balikpapan
dalam Laporan Keadaan Ketenagakerjaan Balikpapan
per bulan Agustus 2024 menyatakan bahwa
Masyarakat yang bekerja dengan tingkat pendidikan
sekolah menengah atas sebanyak 52,24%, dibawah
sekolah menengah atas 27,31%, dan diatas sekolah
menengah atas 20,45% [24]. Dapat dikatakan bahwa
hingga Agustus 2024, masyarakat pekerja di dominasi
oleh pekerja dengan lulusan sekolah menengah atas.
Dapat dikatakan bahwa saat ini masih ada masyarakat
yang lebih memilih untuk bekerja seusai lulus sekolah
menengah tingkat atas dibandingkan melanjutkan ke
jenjang  Pendidikan  selanjutnya.  Ketertarikan
Melanjutkan Studi ke Jenjang Selanjutnya terdapat
pada Gambar 1.

Setalaty Avda hlus prgary sek -
» Tidak

Gambar 1. Rencana Studi Lanjut

Penelitian terkait alasan seseorang melanjutkan studi
ke jenjang perguruan tinggi telah dilakukan
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sebelumnya, diantaranya [25] [26] [27]. Penelitian-
penelitian yang telah dilakukan tersebut menyebutkan
ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang
melanjutkan studi ke jenjang selanjutnya, diantaranya
adalah pemahaman tentang pentingnya dan manfaat
pendidikan tinggi, pendapatan orang tua, motivasi
belajar, faktor lingkungan sekolah, dan lainnya.

Pertanyaan kedua kuisioner minat studi adalah kota
tujuan melakukan studi lanjut. Responden yang dapat
melanjutkan  menjawab  pertanyaan ini adalah
responden yang pada pertanyaan sebelumnya memilih
untuk melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi.
Kota pilihan tujuan responden melakukan studi lanjut
dapat dilihat pada Tabel 5. Para Responden yang
memilih untuk melanjutkan studi, 57 % memilih untuk
melanjutkan pendidikan di Kota Balikpapan, kemudian
selanjutnya sebesar 15% memilih kota Samarinda, 8%
memilih kota Yogyakarta, 6% memilih Kota Malang,
6% memilih kota Surabaya, dan selebihnya memilih
melanjutkan studi ke kota lainnya. Berdasarkan isian
pertanyaan ini, dapat dikatakan bahwa para siswa/siswi
di Kalimantan Timur memiliki minat yang tinggi untuk
melanjutkan pendidikan di wilayah Kalimantan Timur.
Dalam hal ini, dapat diartikan juga bahwa peluang
penerimaan mahasiswa baru di wilayah Kalimantan
Timur cukup tinggi. Selanjutnya Kota Tujuan Studi
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kota Tujuan Studi

Kota Jumlah  Presentase
Balikpapan 55 57%
Samarinda 14 15%
Yogyakarta 8 8%
Surabaya 12 13%
Lainnya 7 7%

Item kuisioner ketiga adalah pertanyaan mengenai
apakah para responden berminat melanjutkan studi
jenjang sarjana terapan. Item pertanyaan ini diberikan
karena menurut Keputusan Direktur  Jenderal
Pendidikan Vokasi nomor 27/D/M/2022, program
studi akuntansi bisnis digital hanya bisa dibuka pada
jenjang sarjana terapan saja [28]. Hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 6 yang menunjukkan bahwa 97%
responden tertarik dengan program studi pada jenjang
sarjana terapan, dan 3% tidak tertarik dengan jenjang
sarjana terapan. Selanjutnya Ketertarikan Jenjang
Sarjana Terapan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Ketertarikan Jenjang Sarjana Terapan

Ketertarikan prodi jenjang sarjana terapan Persentase
Ya 97%
Tidak 3%

Pendidikan sarjana terapan merupakan pendidikan
tinggi dengan luaran kemampuan minimal sesuai
dengan Kerangka Kerja Nasional Indonesia (KKNI)
level 6. Sarjana terapan yang masuk dalam kategori
program diploma merupakan program dimana
mahasiswa disiapkan untuk lulus dengan keahlian
terapan tertentu, dan menjadi seorang praktisi yang
terampil. Saat ini, pendidikan terapan merupakan
pendidikan yang lulusannya diharapkan untuk
langsung siap bekerja dimana mahasiswa yang

menempuh pendidikan terapan lebih banyak porsi
praktik dibandingkan dengan teori, dan juga praktik
kerja lapangan yang harus ditempuh.

Pertanyaan selanjutnya dalam kuisioner adalah jurusan
yang diminati oleh para responden. Responden yang
dapat menjawab pertanyaan ini adalah responden yang
pada item pertanyaan sebelumnya memilih jawaban
tertarik pada program sarjana terapan. Pada Gambar 2
terlihat bahwa sebagian besar responden, vyaitu
sebanyak 69%, memiliki minat pada kelompok bidang
studi akuntansi, bisnis, manajemen, dan ekonomi.
Kemudian disusul dengan minat pada bidang studi
Teknik sebesar 8%, sosial politik 6%, Seni dan Sastra
5%, Hukum 3%, Kedokteran 3%, K3 2%, dan
kelompok lainnya sebesar 3%. Selanjutnya minat
jurusan ditampilan pada Gambar 2.

Manat Jurusan

4
=

Gambar 2. Minat Jurusan

Penelitian yang dilakukan oleh Indriani, menyebutkan
bahwa faktor peluang pekerjaan dan peluang
pengembangan potensi merupakan faktor yang
signifikan dalam menentukan seseorang memilih untuk
meneruskan studi lanjut pada bidang akuntansi
kemudian adanya factor. Para responden selanjutnya
diberikan pertanyaan program studi pada lingkup
akuntansi yang diminati. Namun sebelumnya, para
responden diberikan informasi gambaran umum
tentang beberapa program studi yang ditampilkan
sebagai pilihan. Pada item pertanyaan ini, sebanyak
56% responden menyatakan tertarik pada program
studi akuntansi bisnis digital. Selanjutnya 20%
responden berminat pada program studi manajemen
pemasaran internasional, 18% responden berminat
pada Akuntansi Sektor Publik, 6% pada Akuntansi
Lembaga Keuangan Syariah, dan 11% memilih
lainnya. Selanjutnya Ketertarikan Pada Program Studi
Lingkup Akuntansi ditampilkan pada Gambar 3.

Ketortarikon Pada Program Studl Lingkup
Akuntans!

o
{

Gambar 3. Ketertarikan Pada Program Studi Lingkup Akuntansi

Berdasarkan pertanyaan pada item ini, dapat dikatakan
bahwa siswa/siswi menengah Tingkat atas yang berada
di wilayah Kalimantan Timur berminat untuk
menempuh pendidikan pada program studi akuntansi
bisnis digital. Besarnya pilihan responden terhadap
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prodi akuntansi bisnis digital ini dapat menjadi
pertimbangan perguruan tinggi di wilayah Kalimantan
Timur untuk membuka program studi tersebut
dikarenakan adanya antusias dari para calon
mahasiswa di wilayah Kalimantan Timur. Hal ini
merupakan peluang bagi perguruan tinggi yang ingin
menarik calon mahasiswa dan menambah student body
pada perguruan tinggi yang berminat untuk membuka
prodi tersebut. Namun, adanya minat terhadap program
studi Akuntansi Bisnis Digital tidak serta merta
menjadi dasar sebuah instansi akan membuka program
tersebut. Lebih lanjut, diperlukan pandangan dari dunia
industri yang merupakan pengguna dari lulusan yang
akan dihasilkan.

Responden dari dunia industri diberikan Kkuisioner
dengan item pertanyaan pertama apakah di kantor
responden memerlukan tenaga Kkerja dengan latar
belakang akuntansi. Hasil respon dari para responden
dapat dilihat pada Gambar 4. Berdasarkan hasilnya,
97% responden menyatakan memerlukan karyawan
yang memiliki latar belakang akuntansi. Kemudian
sisanya sebanyak 3% responden menyatakan tidak
memerlukan  karyawan dengan latar belakang
akuntansi. Selanjutnya Kebutuhan Karyawan Berlatar
Belakang Akuntansi ditampilkan pada Gambar 4.

Kebutuhan Statf Berlatar Belakang Akuntans!

?V

Gambar 4. Kebutuhan Karyawan Berlatar Belakang Akuntansi

Penilaian Akan Lulusan Akuntansi Bisnis Digital. Item
pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada para
responden dunia industri adalah apakah sarjana terapan
lulusan prodi akuntansi bisnis digital memiliki nilai
lebih. Responden yang dapat menjawab pertanyaan ini
hanya responden yang pada pertanyaan sebelumnya
menjawab memerlukan tenaga kerja dari bidang
akuntansi. Berdasarkan hasil kuisioner, para responden
dunia industri sebesar 97% menyatakan setuju bahwa
lulusan dari program studi akuntansi bisnis digital
memiliki nilai lebih, dan sisanya sebanyak 3%
menyatakan tidak setuju. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 5. Lulusan sarjana terapan yang memiliki
pengetahuan akuntansi dan bisnis serta memiliki
keterampilan teknologi terkait bidang akuntansi dan
bisnis menjadi nilai tambah bagi dunia industri. Selaras
dengan digitalisasi saat ini, dunia industri juga
menginginkan sumber daya manusia yang memahami
teknologi pada bidang kerja akuntansi dan bisnis.

Berdasarkan jawaban para responden atas item
pertanyaan ini, dapat dinyatakan bahwa dunia industri
juga memerlukan lulusan yang memiliki kemampuan
dan keterampilan teknis dari lulusan prodi akuntansi

bisnis digital. Ketika dunia indsutri memerlukan calon
tenaga kerja dengan kriteria tersebut, hal ini juga dapat
menjadi pertimbangan dan landasan bagi para
perguruan tinggi untuk bisa memenuhi kebutuhan
calon tenaga kerja dengan membuka program studi
akuntansi bisnis digital. Selanjutnya Padangan Lulusan
Prodi Akuntansi Bisnis Digital ditampilkan pada
Gambar 5.

Pandangan Atas Lulusan Prodl Axuntans! Blsnis Digital

’_

Gambar 5. Padangan Lulusan Prodi Akuntansi Bisnis Digital

Faktor yang Berperan Saat Seleksi Penerimaan Tenaga
Kerja. Pada item ini, pertanyaan yang diajukan adalah
faktor yang berperan pada saat seleksi penerimaan
calon tenaga kerja perusahaan responden. Responden
dapat memilih beberapa pilihan jawaban sekaligus.
Hasil respon para responden dapat dilihat pada Tabel
7. Sebanyak 28 responden menyatakan bahwa
kompetensi spesifik yang dimiliki oleh calon karyawan
merupakan hal yang diperlukan saat penerimaan
karyawan di perusahaan responden. Kemudian 19
responden menyatakan bahwa pengalaman kerja
merupakan  hal yang penting dan menjadi
pertimbangan saat rekrutmen. Selanjutnya Faktor yang
Mempengaruhi  Penerimaan Calon Tenaga Kerja
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Calon Tenaga Kerja

Faktor Jumlah Respon
IPK 10
Asal Perguruan Tinggi 8
Kompetensi Spesifik 28
Pengalaman Kerja 19
Lainnya 7

Berdasarkan Tabel 7 dapat dikatakan bahwa dunia
industri memerlukan calon tenaga kerja yang memiliki
kemampuan  spesifik  sesuai  dengan  posisi
pekerjaannya. Program studi sarjana terapan memiliki
keunggulan dengan level KKNI 6 dan dirancang untuk
menjadi memiliki keahlian terapan tertentu dan juga
menjadi praktisi yang terampil. Oleh sebab itu,
program sarjana terapan diharapkan dapat menjadi
jawaban dari kebutuhan calon tenaga kerja dunia
industri saat ini di wilayah Kalimantan Timur.
Kemudian faktor pengalaman kerja yang selanjutnya
menjadi perhatian pada saat calon tenaga kerja
melamar pekerjaan, bisa dipenuhi pada jenjang D4
melalui program magang yang memang diwajibkan
dari ketentuan.

4. Kesimpulan

Penelitian dalam bentuk survei ini dilakukan dengan
tujuan untuk memberikan gambaran minat studi lanjut
para siswa sekolah menengah tingkat atas pada
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program studi yang menawarkan pembelajaran
akuntansi bisnis digital, dan kebutuhan industri terkait
lulusan yang memiliki kemampuan dalam akuntansi
bisnis digital. Berdasarkan hasil kuisioner, sebagian
besar responden, yang merupakan siswa/siswi di
wilayah Kalimantan Timur, memiliki minat untuk
melanjutkan studi ke jenjang selanjutnya vyaitu ke
perguruan tinggi. Para responden juga memiliki minat
pada jenjang pendidikan sarjana terapan. Jurusan yang
diminati oleh sebagian besar responden adalah jurusan
yang terkait dengan bidang akuntansi, bisnis,
manajemen, dan ekonomi. Lebih lanjut para responden
yang memiliki minat pada jurusan tersebut sebanyak
56% memiliki minat spesifik pada prodi akuntansi
bisnis digital. Dari sisi dunia industri, hasil kuisioner
juga menjelaskan bahwa perusahaan memerlukan
tenaga kerja yang memiliki latar belakang akuntansi di
perusahaan para responden. Lebih lanjut lagi, dunia
industri memerlukan tenaga kerja yang memiliki
pengetahuan akuntansi bisnis digital dimana tenaga
kerja tersebut memahami akuntansi dan bisnis serta
teknologi terkait. Para responden dari dunia industri
juga menyatakan bahwa kompetensi spesifik yang
dimiliki oleh calon tenaga kerja merupakan salah satu
faktor yang dilihat saat penerimaan calon tenaga kerja
baru. Hal tersebut sejalan dengan program sarjana
terapan, dimana program ini memang dirancang untuk
menghasilkan para lulusan yang memiliki kompetensi
spesifik dan terampil untuk langsung bekerja. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan
dimanfaatkan oleh penyedia layanan pendidikan tinggi
yang ingin melihat kebutuhan tenaga kerja dunia
industri di wilayah Kalimantan Timur. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat berguna sebagai
rujukan dalam pemetaan minat program studi
siswa/siswi sekolah menengah tingkat atas di wilayah
Kalimantan Timur dalam melakukan studi lanjut.
Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut,
diantaranya adalah pada penelitian selanjutnya,
penelitian serupa dapat dilakukan dengan melakukan
metode wawancara kepada para responden untuk
mendapatkan  hasil yang lebih spesifik untuk
memperkuat hasil isian kuisioner para responden,
sehingga minat studi lanjut dan kebutuhan dunia
industri akan tenaga kerja di wilayah Kalimantan
Timur dapat dijabarkan lebih rinci lagi.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kami ucapkan kepada seluruh responden
dalam survei ini yang telah meluangkan waktunya,
sehingga penelitian ini dapat terlaksana.
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